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BAB1

[2]
PENDAHULUAN \.,_’ermwm

Seni merupakan sarana komunikasi perasaan manusia yang disajikan
secara. indah dan menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula
pada manusia lain yang menghayatinya, seperti pendapat Ki Hajar Dewantara :
seni yaitu segala perbuatan manusia yang timbul dari perasaannya dan bersifat
indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia (lainnya).

Terciptanya sebuah karya seni merupakan hasil proses kreatif dari
pengalaman si pencipta dalam memahami rasa keindahan dari suatu kejadian atau
peristiwa. Peristiwa-peristiwa inilah yang dikatakan sebagai sebuah pengalaman
bagi seniman yang akhirnya dapat memberi ide dalam membuat karya seni. Proses
penciptaan karya seni tidak hanya dipengaruhi oleh kehidupan sosial, tetapi juga
merupakan ungkapan pengalaman dan kreativitas yang bermula dari dorongan
emosi seseorang. Oleh karena itu, kelahiran karya seni sclalu mclibatkan unsur-
unsur seperti rasa, karsa dan cipta setiap manusia, untuk mengembangkan
kreativitas.

Mengungkapkan rasa, kehendak pikiran adalah suatu yang wajar dan
manusiawi dilakukan seseorang ketika ada suatu yang menyentuh dan membekas,
kesan yang mendalam dalam kehidupannya. Bentuk ungkapan ekspresi yang
memungkinkan manusia mengabadikan pengalaman estetisnya ialah karya seni,
baik itu seni tari, seni sastra, ataupun seni musik. Tentunya karya seni yang

dihasilkan oleh seniman terpaut erat dengan warna kehidupan si penciptanya.
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Dalam  kehidupan seniman faktor yang mempengaruhi adalah faktor
intern yaitu faktor pendidikan dan lingkungan yang berkait erat dengan kejiwaan,
perasaan, cara berpikir dan juga faktor ekstern, seperti situasi alam lingkungan
yang mempengaruhi rasa seni sebagai pengalaman estetis yang mengendap di
dalam kehidupan.

Lahimya sebuah karya seni adalah diperoleh dari pengalaman batin,
seperti pendapat The Liang Gie, dalam memahami seni sekurang-kurangnya ada 5
ciri sebagal kebulatan sifat dasar seni adalah :

Pertama, sifat kreatif dari seni, selalu menghasilkan sesuatu yang baru, sesuatu
apapun (lukisan, pahatan, lagu, tari, arsitek, film) yang tadinya belum ada atau
belum pernah muncul.

Kedua, ciri dari seni adalah, individualitas. Seni senantiasa dilakukan olch
seorang individu tertentu yang hasilnya juga merupakan suatu individualitas yang
mempunyai ciri khas.

Ketiga, bahwa seni bersangkut paut dengan perasaan manusia. Apapun yang
diungkapkan oleh seniman dalam atau melalui karya seni adalah emosi tertentu
yang muncul atau diperoleh dari pengalaman hidupnya.

Keempat, muncul pengertian bahwa seni adalah keabadian. Sekalipun karya seni
itu telah selesai diciptakan sebagai keahlian baru, karya itu akan tetap langgeng
sepanjang zaman walaupun senimannya sudah tidak ada.

Terakhir ciri yang kelima adalah sifat sementara. Seni itu muncul dimana-mana
dan tumbuh sepanjang masa karena manusia memiliki perasaan dan seni adalah

semacam bahasa yang mengungkapkan perasaan itu disamping dengan bahasa
pergaulan sehari-hari.'

' The Liang Gie, Filsafat Seni: Sebuah Pengantar, Pusat Belajar Ilmu Berguna (PUBIB)
Yogyakarta, Edisi I, 1996, p.41.
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Setiap manusia memiliki suatu pandangan tentang kehidupan. Manusia
memiliki akal, pikiran dan perasaan dalam membina hubungan rumah tangga
untuk membagi rasa yang akan menjadi pendamping dalam menempuh prahara
kehidupan. Lebih lanjut disebutkan bahwa:

Bercinta adalah suatu seni, yaitu untuk mengungkapkan perasaan
yang paling dalam, terhadap orang yang dikasihi. Dalam bercinta ada
unsur untuk saling menciptakan perasaan hangat, mesra dan saling asah,
asih dan asuh. Di dalamnya ada misteri yang penuh dengan petualan§an
dalam meniti tangga kehidupan suami-istri sebagai suatu kekeluargaan.
Pengalaman, pengamatan, atas moment estetis yang sudah mengalami

pengendapan dalam batin, adalah unsur ide yang menggugah hati saya untuk
memvisualisasikannya. Dalam tugas akhir karya seni, saya mengambil judul “Istri
Sebagai Sumber Inspirasi Lukisan", Dengan judul tersebut di atas, saya berusaha
menginterpretasikan arti penting sosok figur istri dalam keluarga yang saya alami.
Dengan melihat, mengamati, dan merasakan langsung dalam kehidupan berumah
tangga. Dalam hal ini seorang istri mampu menghidupkan suasana rumah tangga
dikala suka atau duka, kecintaan pada suaminya dan kecintaan pada
anak-anaknya. Seorang istri punya watak penuh kasih sayang dan lembut
hatinya, istri juga seorang ibu dan anak-anaknya, sebagai istri tercinta atau wanita
yang dicintai oleh suami, karena kerendahan hatinya, keramahtamahannya,
ketabahannya dalam menghadapi cobaan, jujur, dan setia. Semua ini merupakan

suatu pengalaman pribadi yang akan diolah melalui kemampuan rasa artistik serta

intuisi saya. Maka hal ini kemudian dapat dipakai sebagai objek lukisan

2 DR. Ruth Westheimer, /0 Rahasia Seni Bercinta, terj. Syirul Bakhri, CV Gunung Mas,
Pekalongan, 1999, p. 5.
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dipastikan ada suatu kecenderungan yang bersifat individual, subjektif sesuai
dengan kepribadian saya.

Setiap seniman pasti mempunyai gaya tertentu dalam mengekspresikan
atau memvisualkan suatu karyanya, begitu juga saya yang memiliki gaya dan
karakter yang berbeda dengan seniman lainnya. Wujud-wujud yang diungkapkan
akan mengalami deformasi bentuk manusia secara spontan, ini sesuai dengan
pengalaman estetik yang dimiliki.

Untuk memvisualkan suatu karya seni selain didukung oleh ide dan wujud
visualnya, yang lebih penting lagi bahan dan alat yang digunakan seperti kanvas,
cat/warna, pensil, kertas, kuas dan juga teknik sesuai dengan bahan dan alat yang
dipergunakan. Dengan penguasaan bahan, alat dan teknik maka akan dihasilkan
sebuah karya seni dengan ide/pemikiran yang mampu memberikan suatu apresiasi

yang menarik serta pengungkapan ide-ide dalam wujud seni lukis,
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A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman atau meluaskan arti dan penafsiran
tentang judul, maka perlu dijelaskan batas pengertian tentang yang dikemukakan
sebagai berikut “Istri Sebagai Sumber Inspirasi Lukisan",

Istri : 1. Wanita (Perempuan) yang telah menikah atau yang
bersuami.
2. Wanita yang dinikahi : almarhum, meninggalkan
seorang anak dan dua orang anak.
Gelap : perempuan simpanan : perempuan piaraan (yang
tidak dinikahi)*
Inspirasi : 1. Pengaruh yang membangkitkan kegiatan kreatif dalam
dunia seni.
2. Orang atau benda yang mengilhami atau gagasan yang
muncul dalarn ingatan.®

Penciptaan Proses kesanggupan pilithan atau mengadakan sesuatu yang
baru dengan angan kreatif .
Seni Lukis Penggunaan garis warna, ruang dan bentuk pada suatu

permukaan yang bertujuan untuk menciptakan image-
image.  Image-Image  tersebut  bisa  merupakan
pengekspresian ide-ide,  emosi, pengalaman  yang

sedemikian rupa schingga mencapai harmoni.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan judul “Istri
Sebagai Sumber Inspirasi Penciptaan Lukisan" adalah istri (wanita yang telah
menikah dengan pria) dengan aktivitasnya sehari-hari dan  scgala

permasalahannya yang diekspresikan melalui visualisasi bentuk dalam lukisan dua

dimensional, Dalam hal ini yang dimaksud masalah-masalah adalah segala

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi

Ketiga, 2001, p. 444,
* Ibid., p. 446.
’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988, p.

334,
S Ibid., p. 334.

Van Houve, Kamus Besar Bahasa [ndonesia, Ichtiar Baru, Balai Pustaka, Jakarta,

1990.
8 Soedarso SP., Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar

Sana, Yogyakarta, 1990, p. 10
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sesuatu kehidupan rumah tangga, baik masalah yang menyenangkan atau masalah

yang tidak menyenangkan.

B. Alasan Pemilihan Judul

Pemilihan judul istri dalam penulisan Tugas Akhir ini dilatar belakangi
beberapa alasan yaitu : Esksistensi istri sebagai wanita maupun ibu dari anak-anak
memiliki peranan, aktivitas, dan perilaku yang menarik dan menggugah rasa,
sosok istri sebagai pasangan sah dalam menuai hasrat (dalam hal ini seksualitas)
selalu mampu memberikan suatu yang baru dan menarik dalam ekspresi seksual
tersebut, dan istri sebagai sosok tubuh manusia yang penuh dengan nilai-nilai,
tanda-tanda tubuh, sensualitas yang sangat menarik untuk diinterprestasikan

melalui karya seni.

C. Tujuan Pemilihan Judul

Dari semua alasan yang dituangkan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan
alasan dari pemilihan istri sebagai judul yakni untuk lebih memahami visualisasi
tentang istri ke dalam sebuah karya dilihat dari sudut pandang peranan, dorongan
dalam keluarga. Tetapi lebih-lebih merupakan sebuah ungkapan perasaan penulis
ke dalam sebuah karya seni tentang kehidupan seorang istri, dan tidak menutup
kemungkinan merupakan dorongan semangat yang tidak bisa dilihat tetapi dapat
dirasakan. Istri yang baik, ia harus bisa saling menghidupkan dan menegakkan

cita dan cinta rumah tangga.”

? Drs. Rudy Hariyono, Mengenal Jiwa Wanita, Putra Pelajar, Jawa Timur, 2000, p. 123.
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